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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Untuk mengetahui Bagaimana tingkat kesehatan pada koperasi dilihat dari laporan keuangan pada tahun 2011-2014, 2) Untuk mengetah ui program kerja apa saja yang telah terealisasi dari hasil Rapat Anggota di tahun 2014 pada koperasi karyawan kereta api persero divre II Sumbar. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder Teknik analisis data adalah  analisis regresi sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Berdasarkan Peraturan Menteri Koperasi No.14/Per/M.KUKM/XII/2009 pada Koperasi Karyawan Kereta Api Sumatera Barat pada tahun 2011 diperoleh skor 78,76 sehingga mendapatkan predikat cukup sehat. Tahun 2012 diperoleh total skor 80,98  sehingga mendapatkan predikat sehat, tahun 2013 diperoleh total skor 82,37  sehingga mendapatkan predikat sehat dan pada tahun 2014 tetap diperoleh total skor 83,29 dari mendapatkan predikat sehat. 2) Program kerja yang telah teralisasi dari hasil Rapat Anggota di tahun 2014 ialah bidang organisasi semua program kerjanya telah teralisasi, bidang administrasi dan management hanya satu program kerja yang telah terealisasi dan satu yang belum terealisasi. Sedangkan untuk bidang pendapatan dan biaya realisasinya lebih kecil dari yang diprogramkan.
Kata Kunci	:	Tingkat Kesehatan Koperasi Karyawan.

ABSTRACT
This study aims to determine: 1) To determine what degree of health of the cooperative views of financial statements in 2011-2014, 2) To mengetah ui any work programs that have been realized from the Member Meeting in 2014 on a co-operative owned railway employees Divre II West Sumatra. The data used are primary data and secondary data analysis technique is simple regression analysis. The results of this study show that: 1) Based on Minister of Cooperatives No.14 / Per / M.KUKM / XII / 2009 on Railway Employees Cooperative of West Sumatra in 2011 earned a score of 78.76 to get up fairly healthy. In 2012 obtained a total score of 80.98 to get healthy predicate, in 2013 obtained a total score of 82.37 so getting healthy predicate and in 2014 still obtained a total score of 83.29 out of getting healthy predicate. 2) The work program has teralisasi of results Member Meeting in 2014 is the field of organization of all work programs have teralisasi, administration and management is only one work program that has been realized and unrealized one. As for the field of realization of revenue and cost less than programmed.
Keywords: Health Level Employees Cooperative
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PENDAHULUAN
Koperasi  merupakan  badan  usaha  bersama  yang  berjuang  dalam bidang ekonomi. Berdasarkan  Undang-Undang  No. 25 Tahun 1992 tentang pokok-pokok  perkoperasian   bahwa  koperasi  sebagai  organisasi  ekonomi rakyat   yang   bertujuan   untuk   memajukan   kesejahteraan   anggota   pada khususnya  dan masyarakat  pada  umumnya  serta  ikut  membangun  tatanan perekonomian  nasional  dalam  rangka  mewujudkan  masyarakat  yang  maju adil makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.
Sebagai satu-satunya bentuk badan usaha yang paling sesuai dengan pasal  33  UUD  1945,  koperasi  mempunyai  tujuan  seperti  yang  tercantum dalam Undang-Undang  Nomor 25 pasal 3, yaitu “memajukan  kesejahteraan anggota   pada   khususnya   dan   masyarakat   pada   umumnya   serta   ikut membangun   tatanan  perekonomian   nasional   dalam  rangka   mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang - Undang Dasar 1945”. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, koperasi sebagai badan usaha memerlukan pengukuran kinerja yang tepat sebagai dasar untuk menentukan efektivitas kegiatan usahanya terutama efektivitas operasional, kondisi keuangan, bagian organisasi dan karyawannya  berdasarkan  sasaran, standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya (Mulyadi, 2001:416).
Salah  satu  indikator  penilaian  kinerja  dapat  dilihat  dari  kondisi keuangan suatu koperasi melalui laporan keuangannya. Laporan keuangan koperasi  merupakan  interpretasi  kondisi  keuangan  suatu  koperasi  selama periode  tertentu,  sehingga  fungsi  laporan  keuangan  memegang   peranan penting dalam pengambilan keputusan. Menurut Husnan (2000) laporan keuangan yang pokok yaitu terdiri dari laporan neraca, rugi laba dan laporan arus kas. Laporan keuangan belumlah menjadi informasi yang lebih berguna, apabila belum diolah dengan teknik tertentu. Analisis atas laporan keuangan dan interpretasinya pada hakekatnya adalah untuk mengadakan penilaian atas keadaan keuangan koperasi dan potensi atau kemajuannya melalui laporan keuangan. Analisis laporan keuangan mencakup pengaplikasian berbagai alat dan   teknik   analisis   laporan   dan   data   keuangan   dalam   rangka   untuk memperoleh ukuran hubungan yang berarti dan berguna dalam proses pengambilan keputusan. Dengan demikian tujuan analisis laporan keuangan adalah mengkonversikan data menjadi informasi.
Ada beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam analisis laporan keuangan,  misalnya  sebagai  alat  forecasting  mengenai  kondisi dan kinerja keuangan  dimasa  mendatang.  Ada  beberapa  teknik  yang  bisa  digunakan dalam melakukan analisis, salah satunya adalah analisis rasio. Analisis rasio merupakan salah satu dari teknik analisis  yang dapat memberikan petunjuk yang menggambarkan  kondisi koperasi dalam bidang finansialnya.  Analisis rasio dapat menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang bersangkutan dan dipakai sebagai dasar untuk menilai kondisi tertentu. Analisis rasio keuangan merupakan metode analisis yang sering dipakai karena merupakan metode  yang  paling  cepat  untuk  mengetahui  kinerja  keuangan  koperasi. Dengan mengetahui kinerjanya, koperasi akan dapat melakukan perkiraan keputusan apa yang akan diambil guna mencapai kebutuhannya.
Salah satu indikator kinerja keuangan  koperasi  adalah  dapat dilihat dari tingkat kesehatannya, yang meliputi modal, aktiva produktif, manajemen, rentabilitas   dan   likuiditas.   Analisis   tingkat   kesehatan   koperasi   sangat diperlukan untuk mengetahui bagaimana kinerja koperasi dan tingkat kesehatannya, sehingga manajer dapat mengambil suatu keputusan yang tepat untuk menjaga kalangsungan hidupnya. Penilaian kesehatan dilakukan sekali dalam setahun. Adapun penilaian ini dilakukan dengan menganalisis beberapa faktor diantaranya capital/permodalan, assets/kualitas aktiva produktif, earning/rentabilitas, dan liquidity/ likuiditas.

Perumusan Masalah
1. Bagaimana tingkat kesehatan pada koperasi Karyawan Kereta Api dilihat dari laporan keuangan pada tahun 2011-2014?
2. Program kerja apa saja yang telah terealisasi dari hasil Rapat Anggota di tahun 2014 pada koperasi karyawan kereta api persero divre II Sumbar?

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui Bagaimana tingkat kesehatan pada koperasi dilihat dari laporan keuangan pada tahun 2011-2014.
2. Untuk mengetah ui program kerja apa saja yang telah terealisasi dari hasil Rapat Anggota di tahun 2014 pada koperasi karyawan kereta api persero divre II Sumbar.

Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis
2. Bagi Koperasi Karyawan Kereta Api Cabang Sumbar
3. Bagi Masyarakat Umum
4. Bagi akademis 

TINJAUAN PUSTAKA

Koperasi 
Koperasi berasal dari CO dan Operation, yang mengandung arti bekerja sama untuk mencapai tujuan. Oleh sebab itu, definisi koperasi dapat diberikan sebagai berikut: Pengertian Koperasi menurut UU Republik Indonesia No. 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian: Badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum Koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip Koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas kekeluargaan. 
Tujuan Koperasi
Tujuan koperasi adalah memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang Undang Dasar 1945 (Departemen Koperasi: 1992: 10).
Laporan  Keuangan 
Laporan  Keuangan  suatu  perusahaan  merupakan  interpretasi  kondisi     keuangan  suatu    perusahaan  selama  periode  tertentu  (Amril,  2008 : 1).  Harahap  (2008 : 201),  mendefinisikan  laporan  keuangan  sebagai  output  dan  hasil  akhir  dari  proses  akuntansi. 
Tujuan  Laporan  Keuangan
Setiap  laporan  keuangan  memiliki  tujuan  yang  berisi  informasi  sesuai  dengan  jenis  laporan  keuangan  yang  disajikan  yaitu  pada  laporan  neraca  menggambarkan  keadaan  aktivitas  suatu  perusahaan  dalam  bentuk  harta,  kewajiban,  dan  modal.. 

Fungsi  Laporan  Keuangan 
 Menurut  Amril  (2008  :  2-3),  adapun  fungsi  laporan  keuangan  adalah  sebagai  berikut:
1. Laporan  keuangan  sebagai  alat  pengambil  keputusan  
2. Laporan  keuangan  sebagai  pertanggungjawaban  moral  manajemen  perusahaan.
 
Karakteristik  Laporan  Keuangan
Menurut  PSAK 1 (2012),  adapun  karakteristik  mum untuk penyajian laporan keuangan   yaitu  :
1. Penyajian secara wajar dan kepatuhan
2. Kelangsungan Usaha
3. Dasar Akrual Akuntansi
4. Materialitas, Agregasi, dan Saling Hapus
5. Frekuensi Pelaporan
6. Informasi Komparatif
7. Konsistensi Penyajian.

Jenis  Laporan  keuangan
1. Neraca
2.  Laporan  laba  rugi
3. Laporan  laba  ditahan
4.  Laporan  arus  kas

Kesehatan Koperasi
	Kesehatan  koperasi  dapat  diartikan  sebagai  kemampuan suatu  koperasi  untuk  melakukan  kegiatan  operasional  perkoperasian  secara normal  seperti  kemampuan   menghimpun   dana  dari  masyarakat,   dari lembaga lain, dan dari modal sendiri, kemampuan mengelola dana, kemampuan untuk menyalurkan dana ke masyarakat,karyawan, pemilik modal, dan pihak lain, pemenuhan peraturan perkoperasikan yang berlaku dan mampu memenuhi semua kewajiban dengan baik dengan cara-cara yang sesuai  dengan  peratuan  perkoperasikan  yang  berlaku.(Sigit  Triandaru  dan Totok Budisantoso : 2006)

Cara Penilaian Kesehatan Koperasi Kereta Api Persero Divre Ii Sumatera Barat
1. Permodalan
Rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset
Untuk  memperoleh  rasio  antara  modal  sendiri  terhadap  total  asset ditetapkan sebagai berikut:
1.  Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aset memiliki nilai rasio yang sehat 40% < X 60% dengan skor 6,00.
2.  Rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan yang berisiko memiliki nilai rasio yang sehat >100% dengan skor 6,00.
3.  Rasio kecukupan modal sendiri memiliki nilai rasio yang sehat >8% dengan skor 3,00.

2. Kualitas Aktiva Produktif
Penilaian  terhadap  kualitas  aktiva  produktif  didasarkan  pada  3  (tiga)
rasio, yaitu:
a. 	Rasio  antara  volume  pinjaman  kepada  anggota  terhadap  volume pinjaman diberikan memiliki nilai rasio yang sehat >75% dengan skor 100.
b.	Rasio antara rasio pinjaman bermasalah dengan pinjaman yang diberikan memiliki nilai rasio yang sehat sebesar = 0 dengan skor 5,0
c.	Rasio antara cadangan risiko dengan pinjaman bermasalah memiliki nilai rasio yang sehat sebesar 90% < x ≤ 100% dengan skor 5,0. 
3. Penilaian Manajemen
Penilaian aspek manajemen KSP dan USP koperasi meliputi lima komponen sebagai berikut:
a)  Manajemen umum 
b)  Kelembagaan
c)  Manajemen permodalan 
d)  Manajemen aktiva
e)  Manajemen likuiditas
4. Penilaian Efisiensi
Penilaian efisiensi KSP/USP koperasi didasarkan pada 3 (tiga) rasio yaitu:
a)  Rasio biaya operasional pelayanan terhadap  partisipasi bruto memiliki nilai rasio yang sehat sebesar 0% < x ≤ 70% dengan skor 4,0
b) Rasio aktiva tetap terhadap total asset memiliki nilai rasio yang sehat sebesar  0% < x ≤ 25% dengan skor 4,0
c)  Rasio efisiensi pelayanan memiliki nilai rasio yang sehat sebesar 10% < x ≤ 15% dengan skor 1,0
5. Likuiditas
Penilaian kuantitatif terhadap likuiditas KSP dan USP Koperasi dilakukan terhadap 2 (dua) rasio, yaitu:
a. Rasio kas memiliki nilai rasio yang sehat sebesar 125% < x ≤ 150% dengan skor 1,0
b. Rasio volume pinjaman terhadap dana yang diterima memiliki nilai rasio yang sehat sebesar >300% dengan skor 5,0
6. Kemandirian Dan Pertumbuhan
Penilaian terhadap kemandirian dan pertumbuhan didasarkan pada 3 (tiga) rasio, yaitu rentabilitas aset, rentabilitas ekuitas, dan kemandirian operasional.
1. Rasio rentabilitas aset
Rasio  rentabilitas  memiliki nilai rasio yang sehat sebesar >10% dengan skor 3,0.
2. Rasio rentabilitas modal sendiri
       Rasio  rentabilitas  memiliki nilai rasio yang sehat sebesar >10% dengan skor 3,0.
3. Rasio kemandirian operasional pelayanan
       Rasio kemandirian memiliki nilai rasio yang sehat sebesar >100% dengan skor 4,0. 
7. Jati Diri Koperasi
Penilaian aspek jatidiri koperasi dimaksudkan untuk mengukur keberhasilan koperasi dalam mencapai tujuannya yaitu mempromosikan ekonomi anggota.  Aspek  penilaian  jatidiri  koperasi  menggunakan  2  (dua)  rasio, yaitu:
a. Rasio Partisipasi Bruto
Rasio partisipasi bruto memiliki nilai rasio yang sehat sebesar % dengan skor 7,0.
b. Rasio Promosi Ekonomi Anggota (PEA)
c. Rasio Promosi Ekonomi Anggota (PEA) memiliki nilai rasio yang sehat sebesar % dengan skor 3,0.

Kerangka Konseptual
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual


METODE PENELITIAN

Koperasi Karyawan Kereta Api Sumatera Barat semula dibentuk dan didirikan pada tanggal 6 Agustus 1981 dengan nama Koperasi Pegawai Negeri Perusahaan Jawatan Kereta Api Sumatera Barat yang berkedudukan di Jl. Stasiun No. 1 Padang dengan Akte Pendirian Nomor : 1284/BH-XVII tanggal 11 Nopember 1981. Berdasarkan Surat Keputusan Kepala Wilayah Departemen Koperasi Propinsi Sumatera Barat Nomor : 02/KEP/PAD/KWK. 3/I/1993 tanggal 13 Januari 1993 tentang Pengesahan Perubahan Anggaran Dasar Koperasi Pegawai Negeri Jawatan Kereta Api Sumatera Barat menjadi Koperasi Karyawan Perusahaan Umum Kereta Api Eksploatasi Sumatera Barat dengan nomor 1284a/BH-XVII tanggal 13 Januari 1993. 
Adapun jenis dan sumber data yang digunakan dalam penulisan ini adalah : data kuantitatif dan data kualitatif. Sedangkan sumber data yang digunakan adalah: data primer dan data sekunder.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam metode riset lapangan, dan riset kepustakaan teknik pengumpulan data yang penulis lakukan adalah sebagai berikut 1) Wawancara, dan 2) observasi. 


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Aspek Permodalan
Rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset
Tabel 4.1 Koperasi Karyawan Kereta Api Sumatera Barat
Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aset Tahun 2011 s/d 2014
	Tahun
	Komponen yang dinilai
	Hasil Perhitungan
{(1):(2)} x100%
	Nilai
	Bobot
	Skor

	
	Modal Sendiri
(1) 
	Aset
(2)
	
	
	
	

	2011
	Rp. 2.984.185.032
	Rp6.812.182.767
	44
	100
	6
	6,0

	2012
	Rp. 3.581.346.506
	Rp8.773.601.080
	41
	100
	6
	6,0

	2013
	Rp. 3.810.592.275
	Rp8.781.641.522
	43
	100
	6
	6,0

	2014
	Rp. 3.416.640.302
	Rp6.338.805.370
	54
	100
	6
	6,0


Sumber: Laporan Keuangan Koperasi Karyawan Kereta Api Divre II Sumbar Tahun 2011s/d 2014 (Diolah)
Dari tabel . di atas dapat dilihat bahwa Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aset pada Koperasi Karyawan Kereta Api Divre II Sumbar tahu 2011 sebesar 44% ini berarti setiap Rp 1 aset didanai oleh Rp 0,44 modal sendiri. Pada tahun 2012 mengalami penurunan sebesar 3% menjadi 41% yang berarti setiap Rp1 aset didanai oleh 0,41 modal sendiri. Pada tahun 2013 mengalami peningkatan sebesar 2% menjadi 43% yang berarti setiap Rp 1 aset didanai oleh Rp 0,43 modal sendiri, dan pada tahun 2014 mengalami peningkatan sebesar 11% menjadi 0,54 modal sendiri.

Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman yang Beresiko
Tabel 4.2 Koperasi Karyawan Kereta Api Sumatera Barat
Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman yang Beresiko Tahun 2011 s/d 2014
	Tahun
	Komponen yang dinilai
	Hasil Perhitungan
{(1):(2)} x100%
	Nilai
	Bobot
	Skor

	
	Modal Sendiri
(1) 
	Pinjaman yang Beresiko
(2)
	
	
	
	

	2011
	Rp2.984.185.032
	Rp64.494. 913
	4627
	100
	6
	6,0

	2012
	Rp.3.581.346.506
	Rp38.150.692
	9387
	100
	6
	6,0

	2013
	Rp3.810.592.275
	Rp57.479.717
	6629
	100
	6
	6,0

	2014
	Rp3.416.640.302
	Rp24.702.500
	13.831
	100
	6
	6,0


Sumber: Laporan Keuangan Koperasi Karyawan Kereta Api Divre II Sumbar Tahun 2011s/d2014 (Diolah)
Berdasarkan tabel . di atas dapat dilihat bahwa Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman yang beresiko pada Koperasi Karyawan Kereta Api Divre II Sumbar pada tahu 2011 diperoleh rasio sebesar 4627% ini berarti setiap Rp 1 pinjaman beresiko dijamin oleh Rp46,27 modal sendiri. Pada tahun 2012 mengalami kenaikan menjadi 9387% yang berarti setiap Rp 1 pinjaman beresiko dijamin oleh Rp 93,87 modal sendiri. Sedangkan pada tahun 2013 mengalami penurunan menjadi 6629% ini berarti setiap Rp 1 pinjaman beresiko dijamin oleh Rp66,29 modal sendiri. Dan pada tahun 2014 mengalami kenaikan menjadi 13.831% yang berarti setiap Rp 1 pinjaman beresiko dijamin oleh Rp 138,31 modal sendiri.

Rasio Kecukupan Modal Sendiri
Tabel 4.3 Koperasi Karyawan Kereta Api Sumatera Barat
Rasio Kecukupan Modal Sendiri Tahun 2011 s/d 2014
	Tahun
	Komponen yang dinilai
	Hasil Perhitungan
{(1):(2)} x100%
	Nilai
	Bobot
	Skor

	
	Modal Sendiri Tertimbang
(1) 
	ATMR
(2)
	
	
	
	

	2011
	Rp. 4.842.674.770
	Rp. 6.308.693.070
	77
	100
	3
	3,0

	2012
	Rp. 5.967.911.443
	Rp. 7.926.590.520
	75
	100
	3
	3,0

	2013
	Rp. 6.080.983.041
	Rp. 8.080.950.832
	75
	100
	3
	3,0

	2014
	Rp. 4.702.916.569
	Rp. 5.889.356.382
	80
	100
	3
	3,0


Sumber: Laporan Keuangan Koperasi Karyawan Kereta Api Divre II Sumbar Tahun 2011s/d2014 (Diolah)
Dari tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa Rasio Kecukupan Modal Sendiri pada Koperasi Karyawan Kereta Api Divre II Sumbar tahun 2011 sebesar 77% yang berarti setiap Rp 1 ATMR  dijamin oleh Rp 0,77 modal sendiri tertimbang. Tahun 2012 mengalami penurunan 2% menjadi 75% berarti setiap 1 ATMR  dijamin oleh Rp 0,75 modal sendiri tertimbang. Tahun 2013 sebesar 75% yang berarti setiap Rp 1 ATMR dijamin oleh Rp 0,75 modal sendiri tertimbang. Dan pada tahun 2014 terjadi peningkatan 5% menjadi 80% berarti setiap 1 ATMR  dijamin oleh Rp 0,80 modal sendiri tertimbang.

2. Aspek kualitas Aktiva Produktif
Rasio Volume Pinjaman Pada Anggota Terhadap Total Volume Pinjaman yang Diberikan
Tabel 4.4 Koperasi Karyawan Kereta Api Sumatera Barat
Rasio Volume Pinjaman Pada Anggota Terhadap Total Volume Pinjaman yang Diberikan Tahun 2011 s/d 2014
	Tahun
	Komponen yang dinilai
	Hasil Perhitungan
{(1):(2)} x100%
	Nilai
	Bobot
	Skor

	
	Volume Pinjaman Pada Anggota
(1) 
	Volume Pinjaman 
(2)
	
	
	
	

	2011
	Rp5.903.417.413
	Rp5.979.628.537
	99
	100
	10
	10,0

	2012
	Rp.7.837.683.920
	Rp7.860.308.920
	100
	100
	10
	10,0

	2013
	Rp7.840.179.032
	Rp7.863.129.032
	100
	100
	10
	10,0

	2014
	Rp5.495.380.382
	Rp5.516.880.382
	100
	100
	10
	10,0


Sumber: Laporan Keuangan Koperasi Karyawan Kereta Api Divre II Sumbar Tahun 2011s/d2014 (Diolah)
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa besarnya Rasio Volume Pinjaman pada Anggota terhadap Volume Pinjaman yang Diberikan pada Koperasi Karyawan Kereta Api Divre II Sumbar tahun 2011diperoleh rasio sebesar 99% yang berarti setiap Rp 1 volume pinjaman, maka sebesar Rp 0,99 akan diberikan pada anggota. Pada tahun 2012, 2013 dan 2014 diperoleh rasio sebesar 100%, yang berarti setiap Rp 1 volume pinjaman, maka sebesar Rp 1 akan diberikan pada anggota.



Rasio Resiko Pinjaman Bermasalah Terhadap Pinjaman yang Diberikan
Tabel 4.5 Koperasi Karyawan Kereta Api Sumatera Barat
Rasio Resiko Pinjaman Bermasalah Terhadap Pinjaman yang Diberikan
Tahun 2011 s/d 2014
	Tahun
	Komponen yang dinilai
	Hasil Perhitungan
{(1):(2)} x100%
	Nilai
	Bobot
	Skor

	
	Pinjaman Bermasalah
(1) 
	Pinjaman yang Diberikan
(2)
	
	
	
	

	2011
	Rp86.976.620
	Rp5.979.628.537
	1,45
	80
	5
	4,0

	2012
	Rp85.886.666
	Rp7.860.308.920
	1,09
	80
	5
	4,0

	2013
	Rp79.214.666
	Rp7.863.129.032
	1,01
	80
	5
	4,0

	2014
	Rp78.572.589
	Rp5.516.880.382
	1,42
	80
	5
	4,0


Sumber: Laporan Keuangan Koperasi Karyawan Kereta Api Divre II Sumbar Tahun 2011s/d2014 (Diolah)
Dari tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa Rasio Resiko Pinjaman Bermasalah terhadap Pinjaman yang Diberikan pada Koperasi Karyawan Kereta Api Divre II Sumbar tahun 2011 sebesar 1,45% yang berarti bahwa setiap Rp 1 pinjaman yang diberikan terdapat Rp 0,0145 pinjaman bermasalah. Pada tahun 2012 sebesar 1,09% yang berarti bahwa setiap Rp 1 pinjaman yang diberikan terdapat Rp 0,0109 pinjaman bermaslah. Sedangkan pada tahun 2013 sebesar 1,01% yang berarti bahwa setiap Rp 1 pinjaman yang diberikan terdapat Rp0,0101 pinjaman bermasalah. Dan pada tahun 2014 sebesar 1,42% yang berarti bahwa setiap Rp 1 pinjaman yang diberikan terdapat Rp0,0142 pinjaman bermasalah

Rasio Cadangan Resiko Terhadapa Pinjaman Bermasalah
Tabel 4.6 Koperasi Karyawan Kereta Api Sumatera Barat
Rasio Cadangan Resiko Terhadap Pinjaman Bermasalah Tahun 2011 s/d 2014
	Tahun
	Komponen yang dinilai
	Hasil Perhitungan
{(1):(2)}x 100%
	Nilai
	Bobot
	Skor

	
	Cadangan Resiko 
(1)
	Pinjaman Bermasalah
(2)
	
	
	
	

	2011
	Rp177.591.718
	Rp86.976.620
	204
	100
	5
	5,0

	2012
	Rp203.351.283
	Rp85.886.666
	237
	100
	5
	5,0

	2013
	Rp291.601.448
	Rp79.214.666
	368
	100
	5
	5,0

	2014
	Rp253.351.253
	Rp78.572.589
	322
	100
	5
	5,0


Sumber: Laporan Keuangan Koperasi Karyawan Kereta Api Divre II Sumbar Tahun 2011s/d2014 (Diolah)
Dari tabel 4.6 di atas dapat dilihat bahwa Rasio cadangan resiko terhadap pinjaman bermasalah pada Koperasi Karyawan Kereta Api Divre II Sumbar pada tahun 2011, 2012, dan 2013 diperoleh rasio berturut-turut 204%, 237% dan 368%. Sedangkan pada tahun 2014 diperoleh rasio 322%.
	
Rasio Pinjaman yang Beresiko Terhadap Pinjaman yang Diberikan
Tabel 4.7 Koperasi Karyawan Kereta Api Sumatera Barat Rasio Pinjaman 
yang Beresiko Terhadap Pinjaman yang Diberikan Tahun 2011 s/d 2014
	Tahun
	Komponen yang dinilai
	Hasil Perhitungan
{(1):(2)}x 100%
	Nilai
	Bobot
	Skor

	
	Pinjaman yang Beresiko
(1)
	Pinjaman yang Diberikan
(2)
	
	
	
	

	2011
	Rp5.903.417.413
	Rp5.979.628.537
	1,10
	100
	5
	5,0

	2012
	Rp.7.837.683.920
	Rp7.860.308.920
	0,82
	100
	5
	5,0

	2013
	Rp7.840.179.032
	Rp7.863.129.032
	0,92
	100
	5
	5,0

	2014
	Rp6.103.417.415
	Rp5.516.880.382
	1,10
	100
	5
	5,0


Sumber: Laporan Keuangan Koperasi Karyawan Kereta Api Divre II Sumbar Tahun 2011s/d2014 (Diolah)
Dari tabel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa Rasio Pinjaman yang Beresiko terhadap Pinjaman yang Diberikan pada Koperasi Karyawan Kereta Api Divre II Sumbar dari tahun 2011, 2012, 2013 diperoleh berturut-turut sebesar 1,1%, 0,5% dan 0,7%. Sedangakan pada tahun terakhir 2014 naik kembali menjadi 1.1%.


3. Aspek Manajemen
 Penilaian pada aspek ini didasarkan pada jumlah jawaban yang didapatkan dari sejumlah pertanyaan yang diajukan pada koperasi dalam bentuk kuesioner.
Manajemen Umum
Tabel 4.8 Koperasi Karyawan Kereta Api Sumatera Barat
Manajemen Umum
	Tahun
	Jumlah Jawaban Ya
	Skor

	2011
	10
	2,50

	2012
	10
	2,50

	2013
	10
	2,50

	2014
	10
	2,50


Sumber: Kuesioner Aspek Manajemen Tahun 2011 s/d 2014 (diolah)
Manajemen Kelembagaan
Tabel 4.9 Koperasi Karyawan Kereta Api Sumatera Barat
Manajemen Kelembagaan
	Tahun
	Jumlah Jawaban Ya
	Skor

	2011
	6
	3,00

	2012
	6
	3,00

	2013
	6
	3,00

	2014
	6
	3,00


Sumber: Kuesioner Aspek Manajemen Tahun 2011 s/d 2014 (diolah)
Manajemen Permodalan
Tabel 4.10 Koperasi Karyawan Kereta Api Sumatera Barat
Manajemen Permodalan
	Tahun
	Jumlah Jawaban Ya
	Skor

	2011
	4
	2,40

	2012
	3
	1,80

	2013
	4
	2,40

	2014
	4
	2,40


Sumber: Kuesioner Aspek Manajemen Tahun 2011 s/d 2014 (diolah)
Manajemen Aktiva
Tabel 4.11  Koperasi Karyawan Kereta Api Sumatera Barat
Manajemen Aktiva
	Tahun
	Jumlah Jawaban Ya
	Skor

	2011
	7
	2,10

	2012
	7
	2,10

	2013
	7
	2,10

	2014
	7
	2,10


Sumber: Kuesioner Aspek Manajemen Tahun 2011 s/d 2014 (diolah)
Manajemen Likuiditas
Tabel 4.12 Koperasi Karyawan Kereta Api Sumatera Barat
Manajemen Likuiditas
	Tahun
	Jumlah Jawaban Ya
	Skor

	2011
	4
	2,40

	2012
	4
	2,40

	2013
	4
	2,40

	2014
	3
	1,80


Sumber: Kuesioner Aspek Manajemen Tahun 2011 s/d 2014 (diolah)
4. Aspek Efisiensi
Rasio Beban Operasional Pelayanan Terhadap Partisipasi Bruto
Tabel 4.13 Koperasi Karyawan Kereta Api Sumatera Barat Rasio Beban 
Operasional Pelayanan Terhadap Partisipasi Bruto Tahun 2011 s/d 2014
	Tahun
	Komponen yang dinilai
	Hasil Perhitungan
{(1):(2)}x 100%
	Nilai
	Bobot
	Skor

	
	Beban Operasi Anggota
(1) 
	Partisipasi Bruto
(2)
	
	
	
	

	2011
	Rp904.504.018
	Rp935.108.789
	97
	50
	4
	2,0

	2012
	Rp869.514.348
	Rp1.165.324.480
	75
	100
	4
	4,0

	2013
	Rp997.677.091
	Rp1.334.864.925
	75
	100
	4
	4,0

	2014
	Rp910.434.286
	Rp1.059.672.302
	86
	100
	4
	4,0


Sumber: Laporan Keuangan Koperasi Karyawan Kereta Api Divre II Sumbar Tahun 2011s/d2014 (Diolah)
Dari tabel 4.13 di atas dapat dilihat bahwa Rasio Beban Operasional Pelayanan terhadap partisipasi Bruto pada Koperasi Karyawan Kereta Api Divre II Sumbar tahun 2011, 2012, dan 2013 diperoleh rasio 97%, 75% dan 75%. Sedangkan pada tahun 2014 diperoleh rasio 86%.
Rasio Beban Usaha Terhadap SHU Kotor
Tabel 4.14 Koperasi Karyawan Kereta Api Sumatera Barat
Rasio Beban Usaha Terhadap SHU Kotor Tahun 2011 s/d 2014
	Tahun
	Komponen yang dinilai
	Hasil Perhitungan
{(1):(2)}x 100%
	Nilai
	Bobot
	Skor

	
	Beban Usaha
(1) 
	SHU Kotor
(2)
	
	
	
	

	2011
	Rp767.039.018
	Rp111.038.260
	691
	25
	4
	1,0

	2012
	Rp730.214.348
	Rp353.000.823
	207
	25
	4
	1,0

	2013
	Rp852.662.891
	Rp430.267.716
	198
	25
	4
	1,0

	2014
	Rp779.204.286
	Rp281.759.552
	277
	25
	4
	1,0


Sumber: Laporan Keuangan Koperasi Karyawan Kereta Api Divre II Sumbar Tahun 2011s/d2014 (Diolah)
Dari tabel 4.14 di atas dapat dilihat bahwa Rasio Bebab Usaha terhadap SHU kotor pada Koperasi Karyawan Kereta Api Divre II Sumbar tahun 2011 memperoleh rasio sebesar 691%, kemudian mengalami penurunan rasio pada tahun-tahun berikutnya menjadi 207% pada tahun 2012, 198% pada tahun 2013 dan 277% pada tahun 2014.
Rasio Efisiensi Pelayanan
Tabel 4.15  Koperasi Karyawan Kereta Api Sumatera Barat
Rasio Efisiensi Pelayanan Tahun 2011 s/d 2014
	Tahun
	Komponen yang dinilai
	Hasil Perhitungan
{(1):(2)}x 100%
	Nilai
	Bobot
	Skor

	
	Beban Karyawan
(1) 
	Volume Pinjaman
(2)
	
	
	
	

	2011
	Rp54.495.000
	Rp5.979.628.537
	0,91
	100
	2
	2,0

	2012
	Rp57.975.000
	Rp7.860.308.920
	0,74
	100
	2
	2,0

	2013
	Rp64.860.000
	Rp7.863.129.032
	0,82
	100
	2
	2,0

	2014
	Rp70.500.000
	Rp5.516.880.382
	1,28
	100
	2
	2,0


Sumber: Laporan Keuangan Koperasi Karyawan Kereta Api Divre II Sumbar Tahun 2011s/d2014 (Diolah)
Dari tabel 4.15 di atas dapat dilihat bahwa Rasio Efisiensi Pelayanan  pada Koperasi Karyawan Kereta Api Divre II Sumbar pada tahun 2011 diperoleh rasio sebesar 0,91%, tahun 2012 diperoleh rasio sebesar 0,74%, pada tahun 2013 diperoleh rasio 0,82% dan pada tahun 2014 diperoleh rasio 1,28%.
5. Aspek Likuiditas
Rasio Kas dan Bank Terhadap Kewajiban Lancar
Tabel 4.16 Koperasi Karyawan Kereta Api Sumatera Barat
Rasio Kas dan Bank Terhadap Kewajiban Lancar Tahun 2011 s/d 2014
	Tahun
	Komponen yang dinilai
	Hasil Perhitungan
{(1):(2)}x 100%
	Nilai
	Bobot
	Skor

	
	Kas + Bank
(1) 
	Kewajiban Lancar
(2)
	
	
	
	

	2011
	Rp493.147.755
	Rp154.286.447
	320
	25
	10
	2,5

	2012
	Rp843.104.160
	Rp191.785.813
	440
	25
	10
	2,5

	2013
	Rp632.838.490
	Rp267.154.802
	237
	25
	10
	2,5

	2014
	Rp581.195. 939
	Rp335.137.976
	173
	25
	10
	2,5


Sumber: Laporan Keuangan Koperasi Karyawan Kereta Api Divre II Sumbar Tahun 2011s/d2014 (Diolah)
Dari tabel 4.16 di atas dapat dilihat bahwa Rasio Kas dan Bank terhadap Kewajiban Lancar pada Koperasi Karyawan Kereta Api Divre II Sumbar tahun 2011 rasio sebesar 320% dan mengalami kenaikan lagi menjadi 440% pada tahun 2012. Pada tahun 2013 mengalami penurunan menjadi 237%. Dan terakhir pada tahun 2014 mengalami penurunan menjadi 173%.
Rasio Pinjaman yang Diberikan Terhadap Dana yang Diterima
Tabel 4.17 Koperasi Karyawan Kereta Api Sumatera Barat
Rasio Pinjaman yang Diberikan Terhadap Dana yang Diterima Tahun 2011 s/d 2014
	Tahun
	Komponen yang dinilai
	Hasil Perhitungan
{(1):(2)}x 100%
	Nilai
	Bobot
	Skor

	
	Pinjaman yang Diberikan
(1) 
	Dana yang Diterima
(2)
	
	
	
	

	2011
	Rp5.979.628.537
	Rp6.317.218.229
	94,7
	100
	5
	5,0

	2012
	Rp7.860.308.920
	Rp7.897.882.557
	99,5
	100
	5
	5,0

	2013
	Rp7.863.129.032
	Rp7.792.617.556
	100, 9
	100
	5
	5,0

	2014
	Rp5.516.880.382
	Rp5.322.739.465
	103,6
	100
	5
	5,0


Sumber: Laporan Keuangan Koperasi Karyawan Kereta Api Divre II Sumbar Tahun 2011s/d2014 (Diolah)
Dari tabel 4.17 di atas dapat dililhat bahwa Rasio Pinjaman yang Diberikan terhadap Dana yang Diterima pada Koperasi Karyawan Kereta Api Divre II Sumbar tahun 2011 memperoleh rasio sebesar 94,7%, kemudian pada tahun 2012 mengalami kenaikan sebesar 4,8% menjadi 99,5%, pada tahun 2013 mengalami kenaikan rasio sebesar 14% menjadi 100,9% dan pada tahun 2014 mengalami kenaikan rasio sebesar 2,7% menjadi 103,6%.
6. Aspek Kemandirian dan Pertumbuhan (Rentabilitas) 
Rasio Rentabilitas Aset
Tabel 4.18 Koperasi Karyawan Kereta Api Sumatera Barat
Rasio Rentabilitas Aset Tahun 2011 s/d 2014
	Tahun
	Komponen yang dinilai
	Hasil Perhitungan
{(1):(2)}x 100%
	Nilai
	Bobot
	Skor

	
	SHU sebelum Pajak
(1) 
	Asset
(2)
	
	
	
	

	2011
	Rp111.038.260
	Rp6.812.182.767
	1,6
	25
	3
	0,75

	2012
	Rp353.000.823
	Rp8.773.601.080
	4,0
	25
	3
	0,75

	2013
	Rp430.267.716
	Rp8.781.641.522
	4,9
	25
	3
	0,75

	2014
	Rp281.759.552
	Rp6.338.805.370
	4,4
	25
	3
	0,75


Sumber: Laporan Keuangan Koperasi Karyawan Kereta Api Divre II Sumbar Tahun 2011s/d2014 (Diolah)
Dari tabel 4.18 di atas dapat dilihat bahwa Rasio Rentabilitas Aset pada Koperasi Karyawan Kereta Api Divre II Sumbar pada tahun 2011 diperoleh rasio sebesar 1,6%, pada tahun 2012 diperoleh rasio sebesar 4,0% dan tahun 2013 diperoleh rasio sebesar 4,9%. Sedangakan pada tahun 2014 diperoleh rasio sebesar 4,4%.
Rasio Rentabilitas Modal Sendiri
Tabel 4.19 Koperasi Karyawan Kereta Api Sumatera Barat
Rasio Rentabilitas Modal Sendiri Tahun 2011 s/d 2014
	Tahun
	Komponen yang dinilai
	Hasil Perhitungan
{(1):(2)}x 100%
	Nilai
	Bobot
	Skor

	
	SHU Bagian Anggota
(1) 
	Modal Sendiri
(2)
	
	
	
	

	2011
	Rp44.415.304
	Rp2.984.185.032
	1,5
	25
	3
	0,75

	2012
	Rp141.20.329
	Rp.3.581.346.506
	3,9
	50
	3
	1,50

	2013
	Rp172.107.086
	Rp3.810.592.275
	4,5
	75
	3
	2,25

	2014
	Rp181.415.304
	Rp3.416.640.302
	5,3
	75
	3
	2,25


Sumber: Laporan Keuangan Koperasi Karyawan Kereta Api Divre II Sumbar Tahun 2011s/d2014 (Diolah)
Dari tabel 4.19 di atas dapat dilihat bahwa Rasio Rentabilitas Modal Sendiri pada Koperasi Karyawan Kereta Api Divre II Sumbar tahun 2011 memperoleh rasio sebesar 1,5% dan mendapatkan skor 0,75. Kemudian terjadi kenaikan rasio pada tahun 2012 sebesar 2,4% menjadi 3,9% sehingga mendapatkan skor 1,50 dan meningkat lagi pada tahun 2013 sebesar0,6% menjadi 4,5% sehingga mendapatkan skor 2,25. Dan terakhir pada tahun 2014 menjadi 5,3% dengan skor 2,25.
Rasio Kemandrian Operasional Pelayanan
Tabel 4.20 Koperasi Karyawan Kereta Api Sumatera Barat
Rasio Kemandrian Operasional Pelayanan Tahun 2011 s/d 2014
	Tahun
	Komponen yang dinilai
	Hasil Perhitungan
{(1):(2)}x 100%
	Nilai
	Bobot
	Skor

	
	Partisipasi Netto
(1) 
	Beban Usaha + Beban Koperasi
(2)
	
	
	
	

	2011
	Rp935.108.789
	Rp904.504.018
	103
	100
	4
	4,0

	2012
	Rp1.165.324.480
	Rp869.514.348
	134
	100
	4
	4,0

	2013
	Rp1.334.864.925
	Rp997.677.091
	134
	100
	4
	4,0

	2014
	Rp1.234.632.512
	Rp912.312.422
	135
	100
	4
	4,0


Sumber: Laporan Keuangan Koperasi Karyawan Kereta Api Divre II Sumbar Tahun 2011s/d2014 (Diolah)
Dari tabel 4.20 di atas dapat dilihat bahwa Rasio kemandirian Operasional Pelayanan pada Koperasi Karyawan Kereta Api Divre II Sumbar pada tahun 2011 memperoleh rasio sebesar 103%. Tahun 2012 mengalami peningkatan rasio sebesar 31% menjadi 134%. Pada tahun 2013 tetap sebesar 134%. Sedangkan pada tahun 2014 naik seesar 1% menjadi 135%.
7. Aspek Jatidiri Koperasi
Tabel 4.21 Koperasi Karyawan Kereta Api Sumatera Barat
Rasio Partisipasi Bruto Tahun 2011 s/d 2014
	Tahun
	Komponen yang dinilai
	Hasil Perhitungan
{(1):(2)}x 100%
	Nilai
	Bobot
	Skor

	
	Partisipasi Netto
(1) 
	Partisipasi Bruto
(2)
	
	
	
	

	2011
	Rp935.108.789
	Rp1.015.542.278
	92
	7,0
	7
	7,0

	2012
	Rp1.165.324.480
	Rp1.222.515.171
	95
	7,0
	7
	7,0

	2013
	Rp1.334.864.925
	Rp1.427. 944.807
	93
	7,0
	7
	7,0

	2014
	Rp1.234.632.512
	Rp1.325.225.123
	93
	7.0
	7
	7,0


Sumber: Laporan Keuangan Koperasi Karyawan Kereta Api Divre II Sumbar Tahun 2011s/d2014 (Diolah)
	Dari tabel 4.21 di atas dapat dililhat bahwa rasio partisipasi bruto pada Koperasi Karyawan Kereta Api Divre II Sumbar pada tahun 2011, 2012, dan 2013 diperoleh rasio berturut-turut 92%, 95% dan 93%. Dan terakhir pada tahun 2014 diperoleh rasio tetap 93%.

Pembahasan
1. Tingkat Kesehatan Koperasi Karyawan Kereta Api Divre II Sumbar Dilihat dari Laporan Keuangan Pada Tahun 2011-2014
Setelah menjumlahkan seluruh skor aspek penilaian kesehatan koperasi berdasarkan Peraturan Menteri Koperasi No.14/Per/M.KUKM/XII/2009 pada Koperasi Karyawan Kereta Api Sumatera Barat pada tahun 2011 diperoleh skor 78,40 sehingga mendapatkan predikat cukup sehat, tahun 2012 diperoleh skor 80,98 sehingga mendapatkan predikat sehat, tahun 2013 diperoleh skor 82,37 sehingga mendapatkan predikat sehat dan pada tahun 2014 tetap diperoleh total skor 83,29 dari skor keseluruhan 97 sehingga mendapatkan predikat sehat.
2. Program Kerja yang telah Terealisasi dari Hasil Rapat Anggota di Tahun sebelumnya pada Koperasi Karyawan Kereta Api Persero Divre II Sumbar
Dari ketiga bidang tersebut, untuk bidang organisasi semua program kerjanya telah teralisasi, bidang administrasi dan management hanya satu program kerja yang telah terealisasi dan satu yang belum terealisasi. Sedangkan untuk bidang pendapatan dan biaya realisasinya lebih kecil dari yang diprogramkan.

PENUTUP

Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan maka kesimpulan yang didapatkan adalah sebagai berikut:
1. Tingkat kesehatan koperasi karyawan kereta api dilihat dari kinerja keuangan ialah sebagai berikut:
a) Aspek permodalan pada tahun 2011 sampai 2014 memperoleh skor tertinggi yaitu 15. Sehingga dikategorikan dalam kondisi sehat.
b) Aspek kualitas aktiva produktif pada tahun 2011 sampai 2014 berada pada kondisi sehat. Tahun 2011 sampai tahun 2014 memperoleh skor sebesar 24,0.
c) Aspek manajemen pada  tahun 2011 sampai 2014 berada pada kondisi cukup sehat. Tahun 2011 diperoleh skor 12,4 tahun 2012 diperoleh skor 11,8, tahun 2013 diperoleh skor 12,4 dan pada tahun 2014 diperoleh skor 13,3
d) Aspek efisiensi pada tahun 2011 sampai 2014 cenderung stabil tetapi berada dalam kondisi kurang sehat. Tahun 2011 memperoleh skor 5, tahun 2012 memperoleh skor 7, tahun 2013 memperoleh skor 7 dan . Hal ini disebabkan oleh besarnya oleh besarnya jumlah beban usaha dibandingkan dengan SHU kotor.
e) Aspek likuiditas pada tahun 2011 sampai 2014 cenderung stabil tetapi berada dalam kondisi cukup sehat. Tahun 2011 memperoleh skor 7,5, tahun 2012 memperoleh skor 7,5, tahun 2013 memperoh skor 7,5, dan pada tahun 2014 memperoleh skor 7,5.
f) Aspek kemandirian dan pertumbuhan pada tahun 2011 sampai 2014 meskipun memperoleh skor yang cukup rendah tetapi masih berada dalam kondisi cukup sehat. Tahun 2011 memperoleh skor 5,5 tahun 2012 memperoleh  skor 6,25, pada tahun 2013 memperoleh skor 7, dan pada tahun 2014 memperoleh skor 7. Hal ini disebab oleh kecilnya jumlah SHU sebelum pajak dibandingkan total aset.
g) Aspek jatidiri koperasi pada tahun 2011 sampai 2014 berada pada kondisi sehat dengan memperoleh skor 7 selama empat tahun.
 Setelah menjumlahkan seluruh skor aspek penilaian kesehatan koperasi berdasarkan Peraturan Menteri Koperasi No.14/Per/M.KUKM/XII/2009 pada Koperasi Karyawan Kereta Api Sumatera Barat pada tahun 2011 diperoleh skor 78,40 sehingga mendapatkan predikat cukup sehat, tahun 2012 diperoleh skor 80,98 sehingga mendapatkan predikat sehat, tahun 2013 diperoleh skor 82,37 sehingga mendapatkan predikat sehat dan pada tahun 2014 tetap diperoleh total skor 83,29 dari skor keseluruhan 97 sehingga mendapatkan predikat sehat.
2. Program kerja yang telah teralisasi dari hasil Rapat Anggota di tahun 2014 ialah bidang organisasi semua program kerjanya telah teralisasi, bidang administrasi dan management hanya satu program kerja yang telah terealisasi dan satu yang belum terealisasi. Sedangkan untuk bidang pendapatan dan biaya realisasinya lebih kecil dari yang diprogramkan.

Saran
Dari hasil analisis rasio di atas maka penulis menyarankan beberapa hal berikut ini:
1. Koperasi Karyawan Kereta Api Sumatera Barat sebaiknya melakukan penyelesaian atas pinjaman yang bermasalah baik dalam kategori pinjaman diragukan maupun pinjaman macet agar tidak terjadi penumpukan pinjaman bermasalah untuk tahun-tahun berikut.
2. Koperasi Karyawan Kereta Api Sumatera Barat sebaiknya menekan besarnya jumlah beban usaha dan beban perkoperasian serta meningkatkan jumlah pendapatan agar memperoleh jumlah Sisa Hasil Usaha yang lebih maksimal.
3. Koperasi Karyawan Kereta Api Sumatera Barat diharapkan untuk bisa mempertahankan kinerja yang cukup baik dan kalau memungkinkan untuk lebih ditingkatkan menjadi lebih baik lagi
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